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SUMMARY

Bertha Naomi Manurung. 2010. Evaluation of crude fibre fraction of
ammoniated tea waste with various urea dosage. Supervised by Dr. Ir. Armina
Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S.Pt, M.Si.

The aim of this research was to study the effect of various urea dosage of
ammoniation tea waste to its crude fibre fraction. This research was held on
animal feed and nutrition, agriculture faculty, Sriwijaya University from May to
june 2010.

Completely randomized design with 3 treatments and 4 replication were
used on this study. Treatments were; control (K0), K1 (tea waste ammoniated
with 1,5% urea) and K2 (tea waste ammoniated with 3% urea). Observed
parameters were Neutral Detergent Fibre (NDF), Acid Detergent Fibre (ADF),
hemicellulose, celullose, lignin.

The result shows that 3% urea ammoniation were significantly affect all
parameters excep hemmicellulose. Tea waste ammoniation on 3% urea gives
NDF, ADF, celullose and lignin value ; 14,11%, 4,69%, 33,34% and 1,6%,

respectively hemmicelullose were 9,47%




RINGKASAN

BERTHA NAOMI MANURUNG, 2010 : “Evaluasi Fraksi Serat Kasar
Ampas Teh Yang Diamoniasi Dengan Dosis Urea Yang Berbeda”. Dibimbing
oleh Ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Bapak Arfan Abrar, S.Pt, M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh amoniasi dengan
dosis urea hingga 3% terhadap fraksi serat kasar ampas teh amoniasi. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan
bulan Juni 2010.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Perlakuan yang diteliti adalah KO (Kontrol), K1 (amoniasi ampas teh dengan dosis
urea 1,5%), dna K2 (amoniasi ampas teh dengan dosis urea 3%). Parameter yang
diamati adalah Neutral Detergent Fiber (NDF). Acid Detergent Fiber (ADF),
hemiselulosa, selulosa dan lignin.

Hasil analisa keragaman menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi dengan
dosis urea 3% berpengaruh nyata (P<0,05) untuk semua parameter kecuali pada
parameter hemiselulosa. Kandungan NDF, ADF, selulosa dan lignin untuk
perlakuan urea 3% berturut-turut adalah NDF (14,11%), ADF (4,69%), selulosa

(33.34%), dan lignin (1,6%), sedangkan untuk hemuselulosa (9,42%).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi wilayah
pengembangan ternak. Keterbatasan penyediaan hijauan yang berkualitas menjadi
kendala dalam pengembangan peternakan. Sistem pemberian pakan pada
peternakan ruminansia yang hanya bertumpu pada hijauan menyebabkan
kebutuhan hidup pokok ternak belum dapat terpenuhi dan mengakibatkan
produksi ternak rendah. Untuk mengatasinya, maka perlu diberikan pakan
alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan ternak tanpa harus menimbulkan suatu
kelainan pada ternak yang mengkonsumsinya serta dapat tersedia secara
berkesinambungan.

Menurut Anonymous (1998), limbah pertanian selalu dikaitkan dengan
harga yang murah dan berkualitas rendah. Padahal limbah pertanian memiliki
potensi yang baik sebagai pakan. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan
pakan perlu memperhatikan hal-hal berikut sebelum dipergunakan seperti
ketersediaan, kontinuitas pengadaan, kandungan gizi, kemungkinan adanya faktor
pembatas seperti zat racun atau zat anti nutrisi serta perlu tidaknya bahan tersebut
diolah sebelum dapat digunakan sebagai pakan ternak.

Jumlah limbah pertanian di suatu daerah perlu diketahui untuk
menentukan apakah bahan tersebut mempunyai nilai ekonomi atau tidak.
Informasi ini sangat perlu dalam perencanaan (formulasi pakan, volume produksi,
dan biaya produksi) usaha peternakan. Kandungan gizi suatu bahan sangat

diperlukan dalam membuat formula pakan, sesuai dengan kebutuhan ternak.



Untuk bahan pakan konsentrat, informasi yang dibutuhkan terutama adalah bahan
kering, protein kasar, serat kasar (NDF dan ADF) dan energi (energi metabolis
untuk non-ruminan dan energi tercerna untuk ruminan) (Anonymous, 1998).

Selain limbah pertanian, hasil ikutan pengolahan pangan dapat juga
dimanfaatkan sebagai sumber pakan, salah satu contohnya adalah ampas teh.
Ampas teh merupakan hasil sampingan terbesar dalam industri pengolahan teh
botol dan bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif untuk ternak karena
produksinya yang cukup tinggi.

Penggunaan ampas teh dapat dijadikan sumber protein karena kadar
protein yang terkandung cukup tinggi yaitu 27% bahan kering. Selain itu ampas
teh juga mengandung tanin yang dapat membentuk ikatan kompleks dengan
protein yang menyebabkan ampas teh tahan terhadap degradasi mikroba rumen
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber protein bypass untuk ternak ruminansia.

Potensi ampas teh di wilayah Sumatera Selatan bisa dikatakan sangat
prospektif karena wilayah Sumatera Selatan cukup dikenal dengan produksi
perkebunannya. Dalam 1 ha kebun teh akan menghasilken 2.371 ton per pucuk
daun teh per tahun untuk diolah, dari hasil olahan tersebut sekitar 30 % akan
menghasilkan ampas (limbah) teh yang diperkirakan sekitar 1.659 ton per tahun.

Kandungan nutrisi yang terkandung dalam teh tidak terlepas dari
kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas teh. Menurut Ensminger et al.
(1990), kandungan nutrisi dari ampas teh antara lain 43,87 BK; 27,42% PK;
20,39% SK; 3,26% LK; 44,20 % Beta-N; 4,76% Abu; 1,14% Ca, 0,25% P; dan
66,71% TDN, sehingga diketahui bahwa permasalahan yang terdapat dalam

ampas teh umumnya memiliki kandungan serat kasar yang tinggi yang terdapat



lignin yang erat kaitannya dengan selulosa. Penyebab dari rendahnya kecernaan
adalah terdapat lignin. Lignin tidak dapat dicerna dalam rumen atau dalam
pencernaan dan lignin juga mengandung silikat. Silikat dan lignin ini bagaikan
kaca pelapis, yang melapisi zat-zat yang berguna dan bernilai energi tinggi seperti
protein, selulosa, hemiselulosa. Namun, disamping itu ikatan serat di dalamnya
juga sangat kuat.

Urea dengan rumus molekul CO(NH>), merupakan satu-satunya sumber
NH3 yang banyak digunakan dalam ransum ternak karena mudah diperoleh, harga
murah dan sedikit keracunan yang diakibatkannya dibanding dengan biuret
(kristal tak berwarna yang dihasilkandari pemanasan urea (senyawa N bukan
protein) (Ernawati, 1995). Oleh karena itu, urea merupakan salah satu bahan yang
dapat digunakan dalam perlakuan amoniasi.

Adapun tujuan dilakukannya amoniasi adalah untuk memecah lignin dan
silika, serta mengurai ikatan serat yang sangat kuat pada dinding ampas teh
tersebut, agar selulosa dan hemiselulosa, yang mempunyai nilai energi sangat
tinggi bisa dicerna dan diserap oleh pencernaan ternak ruminansia. Konsentrasi
larutan urea yang umumnya digunakan untuk amoniasi berkisar 1,5 — 3 %.

Athoillah (2006) dalam penelitiannya melaporkan bahwa adanya interaksi
antara faktor aras urea dan lama pemeraman berpengaruh terhadap peningkatan
kadar protein kasar dan TDN serta penurunan kadar serat kasar. Perlakuan dengan
hasil terbaik diperoleh pada lama pemeraman 4 minggu dengan aras urea 8%.

Berdasarkan hal-hal tersebut ampas teh dapat dijadikan pakan ternak akan
tetapi miskin akan nutrisi dan sulit di cerna oleh ternak. Untuk itu pemanfaatan

ampas teh ini dapat dilakukan terlebih dahulu mengalami proses amoniasi dapat



menggunakan urea sebagai bahan kimia agar biayanya murah serta untuk
menghindari polusi. Pada penelitian ini akan dilakukan analisa fraksi serat kasar
yang terdapat dalam ampas teh dengan perlakuan amoniasi yang menggunakan

urea dengan dosis yang berbeda.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh amoniasi

dengan dosis urea hingga 3% terhadap fraksi serat kasar ampas teh amoniasi.

1.3. Hipotesis
Diduga penggunaan urea hingga 3% akan mempengaruhi fraksi serat kasar

ampas teh amoniasi.
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